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ABSTRAK 
Penelitian “Keragaman Fenotipe  Ikan Medaka Sulawesi Oryzias celebensis di Sungai Maros, Sulawesi 
Selatan”, dilakukan pada bulan Mei hingga Juli 2015, yang bertujuan mengetahui variasi karaktek morfometrik 
ikan medaka sulawesi Oryzias Celebensis di perairan Sungai Maros. Sampling dilakukan pada bagian hulu dan 
hilir sungai Maros. Sebanyak 20 karakter truss morfometrik ditetapkan dan diukur pada 120 ekor ikan dari 
kedua lokasi dan analisis data menggunakan Principal Component Analysis (PCA). Hasil PCA menunjukkan 
bahwa populasi ikan medaka Sulawesi Oryzias celebensis pada hulu dan hilir membentuk kelompok yang 
terpisah yang mengindikasikan terdapatnya perbedaan karakter,  adapun karakter pembeda yang didapatkan 
yaitu BC (jarak antara ujung atas operkulum dan pangkal sirip punggung), IJ (jarak antara sirip perut dan sirip 
dada), KA (jarak antara ujung rahang dan sudut rahang) berkolerasi dengan posisi kepala menunjukkan 
perbedaan antara kepala ikan medaka sulawesi Oryzias celebensis jantan dan betina. CI (jarak antara pangkal 
sirip punggung dan sirip perut), CH (jarak antara pangkal sirip punggung dan pangkal sirip anal) dan DH (jarak 
antara ujung sirip punggung dan pangkal sirip anal) berkolerasi dengan posis ekor menunjukkan perbedaan ekor 
antara populasi ikan medaka sulawesi Oryzias celebensis di hulu dan hilir, hal ini diduga dipengaruhi oleh arus. 
Pada daerah hulu kecepatan arus lebih kuat (2.0 km/jam) daripada pada daerah hilir (0.6 km/jam). Varisi 
karakter morfometrik intra-populasi didapatkan rendah, hal ini ditunjukkan oleh nilai-nilai koefisien variasi 
yang rendah dari 20 karakter truss morfometrik (rata-rata <25%) dan menunjukkan bahwa setiap populasi ikan 
terdiri atas kelompok  dengan fenotipe yang homogen.   
 
Kata kunci : Truss Morfometrik, ikan medaka Sulawesi Oryzias celebensis, Principal Component 
Analysis (PCA), Sungai Maros. 
 
 
ABSTRACT 
 
The research " Phenotype Diversity of Medaka Sulawesi Oryzias celebensis on The Maros River, South 
Sulawesi", conducted in May to July 2015, which aimed to find the differences in morphometric characteristic 
of  medaka sulawesi Oryzias celebensis in Maros river. Sampling was done on the upstream and downstream 
area of Maros river. 20 truss morphometric characters were defined and measured on 120 fish from both 
locations and the data were analyzed using Principal Component Analysis (PCA). PCA results showed that 
medaka sulawesi Oryzias celebensis populations from upstream and downstream formed separated groups 
which indicated character differences between population from that different area. The distinguishing 
characteristics, namely BC (the length  between the top end of the operculum and dorsal fin base), IJ (the length 
between the pelvic fins and pectoral fins), KA (the base between the tip of the jaw and the jaw angle) were 
strongly correlated to head region of the body indicated the head different between female and male. CI (the 
length between dorsal fin base and the pelvic fins ), CH (the length between dorsal fin base and the anal fin 
base) and DH (the length between the tip of the dorsal fin and the anal fin base) were correlated to position of 
caudal region indicated the caudal tend to have different morphology between upstream and downstream 
population, these was influenced by current speed. Current speed from upstream was stronger (2.0 km/h) than at 
downstream area (0.6 km/h). Intra-population variation in morphometric characters was found to be low. This 
was indicated by low values of coefficient of variation from 20 truss morphometric characters (evenly <25%) 
and suggested that each population consisted of a phenotypically homogeneous group. 
 
Keywords : Truss morphometric, medaka Sulawesi Oryzias celebensis, Principal Component 
Analysis (PCA), Maros River. 
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PENDAHULUAN 
 
  Wilayah Indonesia memiliki 
keanekaragaman makhluk hidup yang tinggi 
sehingga oleh beberapa pihak wilayah ekologi 
Indonesia disebut dengan istilah "Mega 
biodiversity" atau "keanekaragaman mahluk 
hidup yang tinggi". Salah satu pulau di 
Indonesia adalah Sulawesi, yang merupakan 
habitat berbagai jenis ikan, seperti ikan 
medaka. Medaka (Oryzias sp) termasuk 
kelompok ikan kecil yang secara taksonomik 
tergolong ke dalam famili Adrianichthyidae 
(Nelson, 2006).  
Penelitian ini dilakukan sebagai 
sebuah studi karakter morfometrik ikan 
medaka sulawesi Oryzias celebensis pada dua 
habitat yang berbeda di Daerah Aliran Sungai 
Maros, yakni di daerah hulu dan hilir sungai. 
Disamping faktor genetik, tipe habitat yang 
berbeda diduga dapat mempengaruhi karakter 
morfologis. Menurut Turan (1999) karakter 
morfologis telah lama digunakan dalam 
biologi perikanan untuk mengukur jarak dan 
hubungan kekerabatan dalam pengkategorian 
variasi dalam taksonomi.  
Karakter morfometri merupakan 
bagian dari karakter morfologi yang 
mempelajari ukuran (size) dan bentuk (shape) 
organisme secara kuantitatif. Terdapat dua 
metode untuk mengkaji karakter morfometri, 
yaitu metode morfometri tradisional dan 
metode truss morfometrik. Pada metode 
morfometri tradisional, pengukuran dilakukan 
terhadap panjang dan lebar bagian-bagian 
tubuh tertentu, yang disebut jarak truss, yang 
selanjutnya dibandingkan dengan panjang 
baku atau panjang total (Strauss dan 
Bookstein,1982 dalam Suryaningsih, 2012 ). 
Menurut Brezki dan Doyle (1988) dalam 
Suryaningsih (2012), pada metode tradisional 
panjang dan lebar bagian tubuh yang diukur 
jumahnya sangat sedikit sehingga masih 
terlalu umum dalam menggambarkan bentuk 
tubuh. 
Pada metode truss morfometrik 
pengukuran dilakukan terhadap panjang, lebar 
dan diagonal bagian tubuh tertentu, yang 
selanjutnya dibandingkan dengan panjang 
baku atau panjang total sehingga menjadi 
rasio jarak truss. Pada metode truss 
morfometrik, jumlah jarak truss sangat 
banyak, sehingga hampir semua bagian tubuh 
akan terukur, dengan demikian akan diperoleh 
gambaran tubuh yang lebih terinci dan 
spesifik dibandingkan dengan metode 
morfometri tradisional (Suryaningsih, 2012). 
Andriani dan Hassan (2013) menduga 
adanya perbedaan fenotip ikan medaka 
sulawesi Oryzias celebensis yang ditemukan 
di hulu Sungai Maros dan di daerah 
muara/hilir.  Namun belum dapat dipastikan 
apakah sudah terjadi spesiasi atau masih 
dalam bentuk sub populasi. Lingkungan 
mempengaruhi variasi fenotip, karena 
disamping faktor genetik, tipe habitat yang 
berbeda diduga dapat mempengaruhi karakter 
morfologis sehingga karakter morfologis ikan 
medaka sulawesi Oryzias celebensis pada 
daerah hulu dan muara sungai Maros perlu 
diteliti.Oleh karena itu dilakukanlah penelitian 
keragaman fenotip ikan medaka sulawesi  
Oryzias celebensis di Sungai Maros, Sulawesi 
Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei hingga Juli 2015, Pengambilan sampel 
dilakukan di sungai Maros, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. Pengukuran karakter 
morfometrik dan analisis data dilakukan di 
Pusat Studi Medaka, Pusat Kegiatan 
Penelitian, Universitas Hasanuddin. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jaring, jarum pentul, alat 
tulis menulis, gabus, Global Positioning 
System (GPS),  kamera, stopwatch, meteran, 
kertas lakmus, botol sampel , secci disch, 
currentmeter, salinometer, botol winkler dan 
pipet tetes. 120 ekor ikan medaka Sulawesi 
Oryzias celebensis, alcohol 70 %, air dari 
masing –masing stasiun, akuades, MnSO4, 
NaOH-KI, H2SO4, Na2S2O3 0,05 N, dan 
Larutan Indikator Amilum 2%. 
 
Tahapan Penelitian 
a. Observasi Daerah Penelitian 
Tahap pertama penelitian adalah 
observasi di lokasi penelitian untuk 
medapatkan gambaran umum lokasi penelitian 
dan kemungkinan daerah penyebaran ikan 
medaka Oryzias celebensis di Kabupaten 
Maros, Sulawesi Selatan. 
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b. Penentuan Daerah Pengambilan Sampel 
1. Stasiun I terletak di Desa Semangki, 
Kecamatan Simbang, yang merupakan 
daerah hulu Sungai Maros 
2. Stasiun II terletak di Dusun Salarang, desa 
bori’masunggu, Kecamatan Maros Baru, 
yang merupakan daerah hilir sungai maros.  
c. Pengambilan Sampel 
Sampel diambil secara acak 
menggunakan jaring di setiap lokasi 
pengambilan sampel, kemudian sampel ikan 
dimasukkan ke dalam botol sampel lalu 
diawetkan dengan alkohol 70%. 
c. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur 
adalah suhu, salinitas, pH, kedalaman, 
oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/ DO) dan 
keceapatan arus. 
d. Pengukuran Karakter Morfometrik 
Pengukuran karakter morfometrik 
ikan menggunakan metode pengukuran baku 
Truss morphometrics (truss morfometrik), 
mengacu pada identifikasi berdasarkan Turan 
(1999), sebagaimana disajikan pada gambar 
1.: 
 
Gambar 1. Karakter Morfometrik Ikan  Medaka  Sulawesi Oryzias celebensis (a) ujung rahang atas, (b) 
Ujung atas operculum, (c) Pangkal sirip punggung , (d) Ujung sirip punggung, (e) Pangkal atas sirip ekor 
, (f) Pangkal bawah sirip ekor, (g) Ujung sirip anal, (h) Pangkal sirip anal, (i) Sirip Perut, (j) Pangkal sirip 
dada, (k) Sudut Rahang  
Sumber: Magtoon dan Termvidchakorn, 2009. 
 
Tubuh ikan medaka Sulawesi terdiri 
atas 11 titik truss, yaitu: (a) ujung rahang atas, 
(b) Ujung atas operculum, (c) Pangkal sirip  
punggung , (d) Ujung sirip punggung, (e) 
Pangkal atas sirip ekor , (f) Pangkal bawah 
sirip ekor, (g) Ujung sirip anal, (h) Pangkal 
sirip anal, (i) Sirip Perut, (j) Pangkal sirip 
dada, (k) Sudut Rahang. 
Ke-11 titik tersebut diperoleh dengan 
meletakkan ikan contoh di atas kertas mm 
block, kemudian titik dibuat dengan menusuk 
bagian tubuh ikan menggunakan jarum pentul, 
kemudian masing-masing jarak titik-titik truss 
tadi dihubungkan membentuk 20 karakter 
truss kemudian kertas mm block tadi discan 
dan ke-20 karakter truss diukur menggunakan 
software image J. 
20 karakter truss morfometrik yang 
diukur, yaitu: 
AB: Jarak antara ujung rahang dan ujung atas 
operculum 
BC: Jarak antara ujung atas operculum dan 
pangkal sirip punggung 
CD: Jarak antara pangkal sirip punggung dan 
ujung sirip punggung 
DE: Jarak antara ujung sirip punggung dan 
pangkal sirip ekor 
EF: Jarak antara pangkal atas sirip ekor dan 
pangkal bawah sirip ekor 
FG: Jarak antara pangkal bawah sirip ekor dan 
ujung sirip anal 
GH: Jarak antara ujung sirip anal dan pangkal 
sirip anal 
HI : Jarak antara pangkal sirip anal dan sirip 
perut 
IJ  : Jarak antara sirip perut dan pangkal sirip 
dada 
JK : Jarak antara pangkal sirip dada dan sudut 
rahang 
KA: Jarak antara ujung rahang dan sudut 
rahang 
BJ : Jarak antara ujung atas operculum dan 
sudut rahang 
BK: Jarak antara  ujung atas operculum dan 
pangkal sirip dada 
BI : Jarak antara ujung atas operculum dan 
pangkal sirip perut 
CI : Jarak antara pangkal sirip punggung dan 
sirip perut 
CH: Jarak antara ujung atas operculum dan 
pangkal sirip anal 
CG: Jarak antara ujung atas operculum dan 
ujung sirip anal 
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DG: Jarak antara ujung sirip punggung dan 
ujung sirip anal 
EG: Jarak antara pangkal atas sirip ekor dan 
ujung sirip anal 
DH: Jarak antara ujung sirip punggung dan 
pangkal sirip anal 
e. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Komponen Utama 
(Principal Components Analysis - PCA). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter 
Lingkungan 
Stasiun 
I II 
Suhu (⁰ C) 26,8 34 
pH 6 5 
Kedalaman (cm) 40 148 
Salinitas (‰) 0,1 1,69 
Kecepatan Arus 
(km/jam) 
2,0 0,6 
Oksigen Terlarut 
(DO) (mg/L) 
11,91 3.19 
 Hasil Pengukuran Karakter Morfometrik 
 
Analisis Univariat.  
 
Tabel 2. Nilai Transformasi Pada Karakter Truss 
Sesuai dengan Dugaan Taksa 
-2Log(M) 1766.935 
Chi-square (Observed value) 1222.269 
Chi-square (Critical value) 755.352 
DF 693 
p-value < 0,0001 
Alpha 0.05 
 
Hasil uji ANOVA menunjukkan 
bahwa semua karakter truss setelah dibagi 
dengan panjang standar berbeda secara 
signifikan pada 95% dari tingkat kepercayaan 
di antara empat kelompok (Tabel 2). 
Kelompok 1 menunjukkan populasi ikan 
betina hilir, kelompok 2: populasi ikan jantan 
hilir, kelompok 3: populasi ikan betina hulu, 
kelompok 4: populasi ikan jantan hulu. Hasil 
ini menunjukkan bahwa semua nilai-nilai 
berubah mampu membedakan setidaknya 
salah satu kelompok dari yang lain.
Analisis Multivariat 
 
Tabel 3. Matriks Korelasi Antara 20 Karakter Morfometrik 
 
 
Analisis korelasi bertujuan untuk 
mengetahui derajat hubungan antara antara 
ke-20 karakter morfometrik. Nilai korelasi 
positif tertinggi diperoleh antara DH dengan 
CH dengan nilai korelasi sebesar 0,765 dan 
untuk korelasi positif terendah yaitu antara 
DH dengan JK dengan nilai korelasi sebesar 
0,019. Nilai korelasi negatif tertinggi antara 
GH dengan FG dengan nilai korelasi sebesar -
0,244 dan untuk korelasi negatif terendah 
antara DH dengan CD dengan nilai korelasi 
sebesar-0,004 (Tabel 3). 
Variables AB BC CD DE EF FG GH HI IJ JK KA BK BJ BI CI CH CG DG EG DH SL
AB 1.000
BC -0.231 1.000
CD 0.288 -0.133 1.000
DE 0.371 -0.089 0.300 1.000
EF 0.406 0.144 0.248 0.397 1.000
FG 0.278 0.098 0.020 0.351 -0.047 1.000
GH 0.086 0.317 0.115 -0.097 0.290 -0.244 1.000
HI 0.198 0.107 0.163 0.119 0.143 0.061 -0.236 1.000
IJ -0.178 0.501 -0.145 -0.104 -0.037 0.069 0.009 -0.103 1.000
JK 0.127 0.114 0.150 0.100 0.042 0.373 -0.162 0.139 0.052 1.000
KA 0.391 0.062 0.314 0.354 0.540 0.150 0.123 0.120 -0.215 -0.125 1.000
BK 0.564 0.127 0.302 0.291 0.530 0.116 0.160 0.138 -0.079 0.236 0.566 1.000
BJ 0.591 0.148 0.421 0.400 0.506 0.310 0.080 0.273 0.061 0.448 0.411 0.703 1.000
BI 0.327 0.389 0.231 0.337 0.329 0.405 -0.010 0.099 0.534 0.320 0.259 0.428 0.644 1.000
CI 0.069 0.643 -0.150 -0.059 0.167 0.202 0.503 0.120 0.274 -0.033 0.132 0.224 0.073 0.265 1.000
CH 0.152 0.479 -0.073 -0.003 0.360 0.115 0.689 -0.174 0.254 -0.074 0.276 0.319 0.128 0.231 0.732 1.000
CG 0.377 0.087 0.644 0.398 0.529 0.012 0.154 0.255 0.058 0.103 0.453 0.486 0.508 0.380 0.023 0.286 1.000
DG 0.443 0.023 0.392 0.485 0.626 0.216 0.126 0.218 -0.057 0.112 0.546 0.539 0.530 0.348 0.103 0.341 0.690 1.000
EG 0.335 0.236 0.065 0.372 0.438 0.418 0.064 0.172 0.121 0.063 0.418 0.382 0.328 0.374 0.394 0.384 0.341 0.629 1.000
DH 0.187 0.396 -0.004 0.011 0.268 0.227 0.696 -0.187 0.117 0.019 0.208 0.298 0.193 0.224 0.739 0.765 0.015 0.256 0.403 1.000
SL -0.045 0.065 -0.078 -0.055 -0.098 -0.126 -0.012 -0.038 0.044 0.084 -0.195 -0.029 0.078 0.046 -0.034 -0.069 -0.098 -0.164 -0.188 -0.099 1.000
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Tabel 4. Eigenvalues dan  Persentase Varian 
Karakter Truss 
  F1 F2 F3 
Eigenvalue 2.061 1.904 0.499 
Diskriminan (%) 46.170 42.654 11.176 
kumulatif % 46.170 88.824 100.000 
p-value 0.000 0.000 0.001 
 
Tiga fungsi yang dihasilkan oleh 
Discrminant Fuction Analysis (DFA) (Tabel 
4), F1 dan F2 memiliki nilai eigenvalues lebih 
tinggi dari 1. Fungsi 1 memiliki eigenvalue 
2.061 menjelaskan 46.17% dari total varian, 
sementara Fungsi 2 memiliki eigenvalue 
1.904 menjelaskan hanya 42,65 % dari total 
varian, sehingga persentase kumulatif 100%. 
 
Tabel 5. Analisis Diskriminan dari Karakter 
Morfometrik Oryzias celebensis  
Variabel Lambda F DF1 DF2 p-value 
AB 0.902 4.207 3 116 0.007 
BC 0.760 12.234 3 116 < 0,0001 
CD 0.868 5.886 3 116 0.001 
DE 0.874 5.594 3 116 0.001 
EF 0.858 6.389 3 116 0.000 
FG 0.929 2.965 3 116 0.035 
GH 0.863 6.130 3 116 0.001 
HI 0.932 2.807 3 116 0.043 
IJ 0.674 18.698 3 116 < 0,0001 
JK 0.934 2.735 3 116 0.047 
KA 0.811 8.992 3 116 < 0,0001 
BK 0.923 3.238 3 116 0.025 
BJ 0.985 0.572 3 116 0.635 
BI 0.899 4.336 3 116 0.006 
CI 0.659 19.996 3 116 < 0,0001 
CH 0.608 24.914 3 116 < 0,0001 
CG 0.941 2.415 3 116 0.070 
DG 0.888 4.885 3 116 0.003 
EG 0.915 3.587 3 116 0.016 
DH 0.626 23.083 3 116 < 0,0001 
 
Berdasarkan analisis diskriminan 
(Tabel 5) pada 20 karakter yang diuji, enam 
karakter berbeda nyata (p < 0,0001) yaitu, BC 
(jarak antara ujung atas operkulum dan 
pangkal sirip punggung), IJ (jarak antara sirip 
perut dan sirip dada), KA (jarak antara ujung 
rahang dan sudut rahang), CI (jarak antara 
pangkal sirip punggung dan ujung sirip perut), 
CH (jarak antara pangkal sirip punggung dan 
pangkal sirip anal) dan DH (jarak antara ujung 
sirip punggung dan pangkal sirip anal). 
Keenam karakter ini adalah karakter 
pembeda dari empat populasi ikan 
Medaka Sulawesi Oryzias celebensis 
sungai Maros. 
 
Gambar 2. Diagram Korelasi Variabel dan 
Fungsi/Function (F1 dan F2) 
 
Fungsi 1 dipengaruhi oleh karakter 
KA, IJ dan BC. Fungsi 2 dipengaruhi oleh 
karakter DH, CH, dan CI. karakter yang 
berkontribusi terhadap Fungsi 1, 
berkolerasi dengan posisi bagian kepala; 
sementara karakter yang berkontribusi 
terhadap Fungsi 2, berkolerasi dengan 
posisi bagian ekor (Gambar 2). 
 
 
Gambar  3. Scatterplot Empat Populasi Ikan dari 
Principal Components Analysis (PCA) 
 
Populasi 1 (betina hilir) dan 2 (jantan 
hilir) terpisah  diantara garis fungsi 1 (F1) 
Sementara populasi 3 (betina hulu) dan 
populasi 4 (jantan hulu) saling bersinggungan 
pada fungsi 1 (F1) (Gambar 3). fungsi 1 (F1) 
berkaitan dengan posisi kepala menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan morfologi  kepala 
antara ikan medaka jantan dan betina ) 
(Gambar 4). 
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Gambar 4. Perbedaan Morfologi Kepala Ikan 
Medaka Sulawesi Oryzias celebensis Jantan (A) 
Betina (B) 
Sumber : Magtoon dan  Termvidchakorn, 2009 dan 
Dokumentasi Pribadi 
 
 
Gambar 5. Perbedaan Morfologi Ekor Ikan 
Medaka Sulawesi Oryzias celebensis Hulu (A) 
Hilir (B) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Hasil Scatterplot dari Principal 
Components Analysis (PCA) memperlihatkan 
bahwa populasi hilir (1 dan 2) dan populasi 
hulu (3 dan 4) terpisah antara garis fungsi 2 
(F2) yang berkaitan dengan posisi ekor. Ikan 
yang berada di hulu sungai cenderung 
memiliki tubuh dengan ekor yang agak lebih 
lonjong daripada ikan yang berada pada 
daerah hilir (Gambar 5) 
Hal ini diduga dipengaruhi oleh 
arus. Muchlisin (2013) menyatakan bahwa 
peningkatan keragaman ukuran tubuh ikan 
ditentukan oleh penurunan kemiringan 
dan kenaikan aliran air. Jadi, arus 
merupakan faktor fisik yang penting 
dalam membentuk variasi bentuk dan 
ukuran tubuh, dari hasil pengukuran 
paremeter lingkungan terlihat bahwa pada 
daerah hulu kecepatan arus lebih kuat (2.0 
km/jam) daripada pada daerah hilir (0.6 
km/jam).  Pada perairan yang berarus kuat 
ikan memiliki bentuk tubuh yang lonjong 
menyerupai torpedo hal tersebut terjadi 
karena bentuk adaptasi morfologi dari 
ikan tersebut untuk menghadapi arus dari 
perairan yang sifatnya fluktuatif karena 
sifat ikan itu sendiri bergerak melawan 
arus (Pasaribu, 2012). 
 
Tabel 6. Nilai-Nilai Koefisien Keragaman Setiap 
Karakter Morfometrik  
Variabel Mean 
Std. 
deviasi CV 
AB 0.258 0.054 21.13406 
BC 0.536 0.090 16.74054 
CD 0.146 0.034 23.21487 
DE 0.112 0.032 28.66939 
EF 0.155 0.032 20.4201 
FG 0.123 0.040 32.46947 
GH 0.277 0.055 20.03209 
HI 0.178 0.049 27.60636 
IJ 0.156 0.047 30.40825 
JK 0.138 0.044 32.13364 
KA 0.242 0.046 18.8673 
BK 0.240 0.044 18.36809 
BJ 0.271 0.047 17.25711 
BI 0.345 0.055 16.00691 
CI 0.433 0.069 15.82424 
CH 0.330 0.061 18.61315 
CG 0.236 0.045 19.0886 
DG 0.176 0.035 20.05402 
EG 0.197 0.033 16.94898 
DH 0.391 0.069 17.63148 
Rata-rata 21.57443 
 
Keragaman morfometrik dinyatakan 
dalam koefisien keragaman karakter, koefisien 
variasi / coefficient of variation (CV), dari 
hasil penelitian didapatkan  nilai-nilai 
koefisien variasi rata-rata 21 % (Tabel 6). 
Konan dkk. (2010) menyatakan bahwa nilai  
dibawah 25% menunjukkan koefisien variasi 
yang rendah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
1. Populasi ikan medaka Sulawesi Oryzias 
celebensis di hulu dan hilir Sungai Maros 
memiliki beberapa perbedaan karakter 
morologi 
2. Hasil analisis karakter morfometrik 
menghasilkan 6 karakter pembeda antara 
kedua populasi yakni BC (jarak antara 
ujung atas operkulum dan pangkal sirip 
punggung), IJ (jarak antara sirip perut dan 
sirip dada), KA (jarak antara ujung rahang 
dan sudut rahang), CI (jarak antara pangkal 
sirip punggung dan ujung sirip dada), CH 
(jarak antara pangkal sirip punggung dan 
ujung sirip anal) dan DH (jarak antara 
ujung sirip punggung dan ujung sirip anal). 
3. Varisi karakter morfometrik intra-populasi 
didapatkan rendah, hal ini ditunjukkan oleh 
nilai-nilai koefisien variasi yang rendah 
dari 20 karakter truss morfometrik (rata-
rata <25%) dan menunjukkan bahwa setiap 
populasi ikan terdiri atas kelompok  
dengan fenotipe yang homogen. 
 
Saran 
Sebaiknya perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut  pada tingkat molekuler (DNA) 
untuk melihat perbedaan ikan medaka 
Sulawesi Oryzias celebensis di hulu dan hilir 
Sungai Maros dari sisi genetik. 
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